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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penguasaan konsep fisika siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa yang dibelajarkan
dengan pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan
posttest only control group design. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas X MIA SMA Negeri
[ Lawang tahun ajaran 2014-2015. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik puposive sampling, sehingga diperoleh sampel, yaitu siswa kelas X MIA 1 sebagai kelas
ekperimen dengan pembelajaran inkuiri terbimbing dan siswa kelas X MIA 3 sebagai kelas kontrol
dengan pembelajaran konvensional. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji-t untuk mengetahui
perbedaan penguasaan konsep fisika siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis
terhadap penguasaan konsep fisika siswa diperoleh nilai thitung Sama dengan 2,256 dan 1,997 (tee;
0,05). Karena nilai thitung Sama dengan 2,256 lebih besar dari 1,997 (tes; 0,05) , maka Ho ditolak. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep fisika siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada penguasaan konsep fisika siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional.
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1. Pendahuluan

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (sains) yang mempelajari,
menguraikan dan menganalisis fenomena-fenomena alam secara ilmiah yang disajikan secara
sistematis. Pada bidang [lmu Pengetahuan dan Teknologi, fisika memegang peranan utama
dalam merancang dan mengembang-kan teknologi (Hidayat, 2012). Hal ini dapat dilihat dari
perkembangan teknologi di segala bidang yang menerapkan konsep-konsep fisika,
diantaranya: mikroskop, X-Ray, kacamata, termometer, dan katrol. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran fisika siswa perlu diarahkan untuk mencari tahu melalui kegiatan penemuan
dan penyelidikan, sehingga siswa dapat memperoleh penguasaan konsep yang lebih
mendalam.

Penguasaan konsep tidak sekedar memahami secara sederhana, namun dapat pula
dijabarkan sebagai kemampuan mengerti, memahami, mengaplikasi-kan, mengklasifikasikan,
menggeneralisasikan, mensintesis, dan menyimpulkan obyek-obyek (Hermawanto, Kusairi &
Wartono, 2013). Kemampuan penguasaan konsep dapat dimiliki oleh siswa dengan aktif
dalam kerja ilmiah, penyelidikan dan pengalaman belajar lain yang dilakukan secara langsung
oleh siswa. Keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran akan berdampak positif pada
pencapaian penguasaan konsep yang sedang dipelajari (Arends, Muijs & Renolds, 2008).
Siswa yang berperan langsung dan aktif dalam suatu kegiatan pembelajaran akan
memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang telah mereka temukan dan buktikan.
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Pada pembelajaran fisika, siswa dapat memahami gejala-gejala fisis dari fenomena-
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pokok bahasan fisika yang
terkait dengan kehidupan sehari-hari dan tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No. 69 Tahun 2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum sekolah
menengah adalah pokok bahasan suhu dan kalor. Pokok bahasan suhu dan kalor pada
Standar Isi kurikulum 2013 terdapat pada kompetensi dasar 3.8 menganalisis pengaruh kalor
dan perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari serta kompetensi dasar 4.8
merencanakan dan melaksanakan percobaan untuk menyelidiki karakteristik termal suatu
bahan, terutama kapasitas dan konduktivitas kalor.

Materi suhu dan kalor oleh Rusilowati (2006) dalam penelitiannya disebutkan sebagai
salah satu pokok bahasan yang sering menimbulkan kesulitan belajar fisika bagi siswa. Hal ini
dikarenakan konsep suhu dan kalor memiliki istilah-istilah yang sulit dipahami, sehingga
menimbulkan berbagai pemikiran yang berbeda pada siswa ketika mempelajarinya. Kesulitan
belajar adalah hal-hal yang bisa membuat kegagalan atau setidaknya menjadi gangguan yang
bisa menghambat kemajuan belajar (Hamalik, 1990).

Suhu dan kalor merupakan salah satu konsep dasar untuk mempelajari konsep- konsep
ilmiah lainnya (Sozbilir, 2003). Misalnya, konsep suhu dan kalor merupakan konsep yang
harus dikuasai oleh siswa untuk mempelajari konsep hukum termodinamika. Dalam materi
rangkaian listrik, konsep suhu dan kalor juga berperan dalam menentukan bahan-bahan yang
digunakan dalam suatu rangkaian listrik. Beberapa penerapan konsep suhu dan kalor dalam
kehidupan sehari-hari diantaranya: penggunaan termometer, penggunaan alumunium untuk
peralatan memasak, adanya rongga atau celah untuk pemasangan kaca jendela dan rongga
pada rel kereta api.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang dilaksanakan pada tanggal 24
dan 28 Januari 2015 kepada salah satu guru mata pelajaran fisika kelas X SMA Negeri 1
Lawang, diperoleh informasi bahwa selama kegiatan pembelajaran fisika siswa lebih banyak
mengerjakan latihan soal dan sebatas menerima informasi dari guru. Guru masih sering
menggunakan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Guru menganggap
bahwa metode diskusi dan metode praktikum memerlukan waktu yang lebih lama dan tidak
efisien untuk diterapkan. Penggunaan alat-alat peraga maupun kegiatan praktikum
diwujudkan sebatas kegiatan demonstrasi oleh guru dan masih jarang dilakukan.
Pembelajaran yang masih berpusat pada guru inilah yang menyebabkan penguasaan oleh
siswa masih kurang karena tidak dilatihkan secara maksimal.

Hal yang serupa diungkapkan oleh Kurnianto, Dwijananti & Khumaedi (2010) bahwa
saat ini pembelajaran fisika di SMA masih banyak menggunakan cara konvensional yaitu
ceramah, kurangnya pemilihan metode pembelajaran ini akan menyebabkan proses
pembelajaran kurang melibatkan siswa. Dalam proses pembelajaran dengan ceramah dan
penggunaan alat peraga yang terbatas, siswa hanya menerima informasi dan konsep yang
diberikan oleh guru tanpa dapat menemukan maupun membuktikan konsep tersebut. Siswa
kurang memiliki ruang untuk bertanya maupun berdiskusi, sehingga pembelajaran yang
berlangsung cenderung pasif. Pelaksanakan pembelajaran sains yang masih didominasi guru
dengan metode ceramah yang cenderung terbatas pada aspek hafalan, sehingga kurang
melibatkan aktivitas siswa melakukan kerja ilmiah. Sebagai akibatnya siswa kesulitan dalam
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memahami konsep dan berdampak hasil belajar siswa yang rendah (Wijayanti, Mosik &
Hindarto, 2010).

Pembelajaran yang berpusat pada guru ini perlu dilakukan upaya pengembangan
model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif selama kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran fisika lebih sesuai diajarkan dengan pembelajaran yang mengarah pada teori
belajar konstruktivistik. Piaget (Dahar, 1988) mengungkapkan bahwa pengetahuan harus
dikontruksi sendiri oleh anak. Pengetahuan bukalah seperangkat fakta-fakta, konsep-konsep,
atau kaidah yang siap untuk diambil atau diingat. Siswa harus mengkonstruksi pengetahuan
tersebut dan memberi makna melalui pengalaman, sehingga siswa dibiasakan memecahkan
masalah dan menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya. Salah satu model pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran adalah model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing sesuai bagi siswa yang belum mempunyai
pengalaman belajar dengan model inkuiri terutama dengan metode praktikumnya. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing membantu siswa memahami materi yang memiliki
karakteritik kontekstual secara lebih mudah dengan tahapan-tahapannya, terutama pada
tahapan pengujian hipotesis yang menggunakan metode praktikum dan diskusi. Inkuiri
terbimbing merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa (Wijayanti, Mosik & Hindarto, 2010).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang memberikan
pengalaman belajar langsung, melibatkan siswa dan mengajak siswa untuk melakukan
kegiatan percobaan berupa penemuan yang dapat membantu siswa memahami konsep fisika
(Panasan & Nuangchalem, 2010). Model pembelajaran ini memberikan kesempatan dan
pengalaman belajar bagi siswa (Kurniawati, Wartono & Diantoro, 2014). Keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan pembelajaran menimbulkan suasana pembelajaran yang aktif dan
membangun komunikasi yang baik antar siswa maupun siswa dengan guru melalui kegiatan
diskusi dan tanya-jawab. Dengan demikian, pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
membantu siswa untuk menemukan dan mengkonstruksi konsep yang dipelajarinya sehingga
berdampak positif pada penguasaan konsep fisika.

Beberapa penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan prestasi belajar dan pemahaman konsep (Tursinawati, 2012; Wiyatsih, 2011;
Deta, Suparmi & Widha, 2013). Hasil penelitian Andriani (2011) dan Suwarsono (2011)
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
antusias siswa dalam kegiatan pembelajaran dan motivasi dalam belajar. Pembelajaran
dengan model inkuiri terbimbing pada materi suhu dan kalor dapat meningkatkan
penguasaan konsep fisika siswa (Munfaati, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Khoirina
(2010) juga menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing pada pokok
bahasan kalor dan azas black dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen (quasi experimental
design. Bentuk rancangan eksperimen yang digunakan adalah posttest only control group
design. Rancangan desain tersebut disajikan pada tabel 1.
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Tabel 1 Rancangan Penelitian

Kelas Treatment Posttest
E X1 T1
C X2 T1

(Modifikasi Sugiyono, 2009: 112)

Keterangan:

E : Kelas Eksperimen

C : Kelas Kontrol

X1 : Perlakuan pembelajaran inkuiri terbimbing
X2 : Perlakuan pembelajaran konvensional

T1 : Posttest penguasaan konsep

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA SMA Negeri 1 Lawang tahun
ajaran 2014/2015. Penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling, sehingga
diperoleh sampel yaitu siswa kelas X MIA 1 yang berjumlah 34 siswa sebagai kelas ekperimen
dengan pembelajaran inkuiri terbimbing dan siswa kelas X MIA 3 dengan 34 siswa sebagai
kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua instrumen yaitu
instrumen perlakuan dan instrumen pengukuran. Instrumen perlakuan ini diberikan selama
proses pembelajaran yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen
perlakuan dalam penelitian berupa perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP
(Rancangan Pelaksanakaan Pembelajaran) dan LKS (Lembar Kerja Siswa). Sedangkan
instrumen pengukuran adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
penelitian. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi dan tes. Lembar observasi
digunakan untuk memperoleh data keterlaksnaan pembelajaran, sedangkan tes ini digunakan
untuk mendapatkan data penguasaan konsep fisika siswa. Tes dilakukan di akhir (posttest)
pembelajaran materi suhu dan kalor dengan jumlah dan jenis soal yang sama. Setelah
diperoleh data penguasaan konsep, kemudian diuji normalitas dan homogenitasnya. Setelah
didapatkan bahwa data penguasaan konsep terdistriburi normal dan memiliki varian
homogen, kemudian data dianalisis dengan uji-t.

3. Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran inkuiri terbimbing dilaksanakan selama lima kali pertemuan pada pokok
bahasan suhu dan kalor. Empat kali pertemuan untuk perlakuan pembelajaran dan satu kali
pertemuan untuk tes. Data nilai penguasaan konsep siswa diukur dengan menggunakan
instrumen penguasaan konsep berupa tes pilihan ganda pada pokok bahasan suhu dan kalor
yang terdiri atas 30 butir soal dengan mengacu pada Taksonomi Bloom. Indikator
penguasaan konsep yang digunakan yaitu C1 mengingat, C2 memahami, C3 menerapkan dan
C4 menganalisis.

Uji prasyarat yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan bahwa penguasaan konsep fisika siswa terdistribusi normal dan varian
homogen. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t pihak kanan
terhadap data penguasaan konsep fisika siswa. Hasil analisis uji-t pihak kanan data
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penguasaan konsep fisika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Analisis Uji-t Penguasaan Konsep Fisika Siswa

Kelas N X Sgab thitung teabel
Eksperimen 34 61,57 11,65 2,256 1,997
Kontrol 34 55,20

Berdasarkan tabel 4.7 di atas diketahui bahwa nilai thitung = 2,256 > 1,997 (tss; 0,05),
sehingga Hy ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep fisika siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada
penguasaan konsep fisika siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional.
Hal ini menunjukkan bahwa fase-fase pada tahap pembelajaran inkuiri terbimbing sangat
mendukung proses pemahaman siswa terhadap gejala fisis dari fenomena-fenomena yang
terkait materi suhu dan kalor. Perbedaan yang menonjol antara fase-fase pada model
pembelajaran inkuiri terbimbing dan model konvensional adalah metode praktikum pada
tahap pengumpulan data. Metode praktikum ini memberikan kesempatan pada siswa untuk
mendapat pengalaman secara langsung dalam memahami gejala-gejala fisis pada materi suhu
dan kalor. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Budiada (2012) bahwa
model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari cara menemukan fakta, konsep dan prinsip melalui pengalamannya secara
langsung. Pada kelas konvensional, pembelajaran lebih mengarah pada pengerjaan latihan
soal oleh siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa fase-fase pembelajaran pada model
pembelajaran inkuiri terbimbing membantu siswa menguasai materi suhu dan kalor secara
mendalam yang berdampak positif pada penguasaan konsep fisika siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian lain yang serupa. Penelitian yang
dilakukan oleh Munfaati (2014) menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri
terbimbing memberikan dampak positif terhadap keterampilan proses sains dan penguasaan
konsep siswa terkait materi suhu dan kalor. Hasil penelitian di atas juga sangat sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Khoirina (2010). Dalam penelitiannya, Khoirina telah
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada setiap siklusnya dengan hasil
belajar yang terus mengalami peningkatan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok
bahasan kalor.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dan beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa
materi suhu dan kalor sangat sesuai jika dibelajarkan dengan model pembelajaran yang
menggunakan metode praktikum salah satunya adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Begitu pula untuk materi lain yang memiliki karakteristik sama dengan materi
suhu dan kalor lebih efektif jika dibelajarkan menggunakan model pembelajaran yang
mengarah pada teori belajar konstruktivistik. Pemberian pengalaman belajar secara langsung
dengan melibatkan siswa dan mengajak siswa untuk melakukan kegiatan percobaan berupa
penemuan dapat membantu siswa memahami konsep fisika (Panasan & Nuangchalem, 2010).
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4. Simpulan
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi daripada penguasaan konsep siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional.

4.2. Saran

Mengacu dari penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diajukan
antara lain bagi guru dapat menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada
materi yang memiliki karakteristik serupa dengan materi suhu dan kalor, misalnya
pada materi kinematika. Bagi peneliti lain yang bermaksud melanjutkan penelitian ini,
hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaannnya, antara lain: perencanaan waktu
pembelajaran terutama waktu pelaksanaan eksperimen lebih disesuaikan dengan
fase-fase yang lainnya (direncakan lebih lama) sehingga langkah-langkah pada fase
pembelajaran dapat terlaksana seluruhnya, memperhatikan dan lebih mengontrol
penggunaan alat praktikum oleh siswa, sehingga siswa mendapatkan pengalaman
penggunaan alat-alat praktikum dengan tepat dan benar. Pengembangan penelitian
yang terkait materi suhu dan kalor, yang mengacu pada taksonomi bloom perlu
dikembangkan dari C1 sampai pada C6. Pengembangan ranah kognitif ini tidak
didasarkan pada Kompetensi Dasar kurikulum melainkan pada pengembangan materi
pembelajaran. Pengkajian lanjutan pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan variabel lain, misal: kemampuan berpikir kritis, keterampilan
ilmiah dan motivasi belajar siswa.
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